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positif terhadap pola makan sehat. Kegiatan ini dilaksanakan
pada 02 Mei 2024 di SMPS Dharma Pertiwi, Citereup, Kab. Bogor.
Metode yang digunakan adalah edukasi untuk meningkatkan
pemahaman tentang pentingnya pencegahan anemia pada remaja.
Selain edukasi, dilakukan juga pemberian tablet tambah darah
kepada para siswi dan vitamin C kepada para siswa. Kegiatan ini
diikuti oleh 25 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan remaja, dengan rata-rata nilai Pre-Test
sebesar 20,55, meningkat signifikan menjadi 87,33 pada Post-Test
setelah pemberian edukasi. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja dalam
membentuk kebiasaan hidup sehat melalui pemilihan dan
konsumsi makanan bergizi tinggi untuk mencegah anemia.

This work is licensed under a Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0
International License.

Keywords: Anemia; Tablet Penambah Darah; Remaja

1. PENDAHULUAN

Remaja memiliki peran vital dalam pembangunan bangsa, karena kesehatan
mereka merupakan investasi masa depan. Salah satu masalah kesehatan utama yang sering
dihadapi oleh remaja putri adalah anemia, yang ditandai oleh kekurangan sel darah merah
dan menyebabkan kelelahan serta penurunan produktivitas (Helmyati, 2019).

Di Indonesia, prevalensi anemia pada remaja putri mencapai angka yang
memprihatinkan. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, sekitar 48,9%
remaja putri di Indonesia mengalami anemia. Kondisi ini membawa dampak negatif yang
serius, termasuk gangguan perkembangan fisik dan kognitif, serta menurunnya
produktivitas.

Anemia pada remaja putri, yang didefinisikan sebagai kadar hemoglobin (Hb) < 12
g/dl, menyebabkan kurangnya oksigen yang dihantarkan ke jaringan tubuh, termasuk otot
dan otak. Kondisi ini sering ditandai dengan kelelahan dan kelemahan. Selama masa
pubertas, remaja putri sangat rentan terhadap anemia karena kehilangan zat besi yang
signifikan selama menstruasi, ditambah dengan kurangnya asupan zat besi yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan mereka (Sitawati & Amanda, 2023).

https:/ /ejournal. mediakunkun.com/index.php/record | 8



RECORD : Journal of Loyality and Community Development
E-ISSN : 3032-7946, P-ISSN : 3032-7954
Volume 2 No 1 January - April (2025)

Anemia pada remaja putri dapat menimbulkan berbagai dampak buruk, termasuk
peningkatan kerentanan terhadap penyakit di masa dewasa dan risiko melahirkan generasi
dengan masalah gizi (Cia et al., 2021; Gonete et al., 2018; Ningsih, 2016). Selain itu, anemia
juga dapat mengganggu pertumbuhan fisik, perilaku, dan emosional. Salah satu dampak
fisik yang sering terjadi adalah gangguan pola menstruasi (Kumalasari et al., 2019). Dampak
fisik lainnya termasuk terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan sel otak, penurunan
daya tahan tubuh, kelemahan, kelaparan, gangguan konsentrasi, penurunan prestasi belajar,
dan rendahnya produktivitas kerja (Naufaldi & Idris, 2020; Sholicha & Muniroh, 2019).

Untuk menurunkan angka anemia, Kementerian Kesehatan telah melakukan berbagai
intervensi, termasuk pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri dan ibu
hamil. Selain itu, program promosi dan edukasi tentang gizi seimbang, fortifikasi zat besi
pada makanan, serta penerapan hidup bersih dan sehat (PHBS) juga telah dijalankan untuk
menangani anemia di Indonesia (Arini et al.,, 2017). Salah satu upaya lain yang dapat
dilakukan untuk pencegahan dan penanggulangan anemia adalah melalui pendidikan gizi
seimbang bagi remaja putri. Tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang anemia sangat
berpengaruh terhadap kejadian anemia. Remaja putri yang kurang memahami tentang
anemia, tanda dan gejalanya, serta dampaknya cenderung memiliki sikap yang kurang
dalam pencegahan anemia dan lebih cenderung mengonsumsi makanan dengan kandungan
zat besi yang rendah (Putra et al., 2019; Sulistyorini & Maesaroh, 2019). Diharapkan remaja
putri dapat menerapkan pola hidup sehat dan mengonsumsi makanan yang kaya zat besi
dalam kehidupan sehari-hari (Sefaya et al., 2017; Silalahi et al., 2016).

Pendidikan kesehatan tentang gizi sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan
remaja putri, membentuk sikap positif terhadap makanan sumber zat besi, dan mendorong
kebiasaan makan yang tepat (Azhari & Fayasari, 2020; Febriani et al., 2019). Menurut teori
Bloom, pengetahuan akan mempengaruhi sikap, yang pada akhirnya menentukan perilaku
seseorang. Agar upaya pendidikan kesehatan efektif, diperlukan media bantu yang tepat.
Salah satu media yang efektif adalah media audiovisual, seperti video, yang dapat
menyampaikan informasi dengan cara yang menarik dan mudah dipahami (Susilowati,
2016). Video merupakan media audiovisual yang efektif untuk menyampaikan topik yang
sulit dijelaskan secara langsung dan dapat membawa penonton memahami topik tersebut
lebih dalam (Sari et al., 2022).

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
remaja di SMPS Dharma Pertiwi mengenai pentingnya gizi seimbang, khususnya dalam hal
asupan zat besi, serta untuk membentuk sikap positif terhadap pola makan yang sehat.
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan mendistribusikan tablet tambah darah bagi remaja
putri serta vitamin C bagi remaja putra, sebagai bagian dari upaya pencegahan anemia dan
peningkatan kesehatan generasi muda di sekolah tersebut.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan edukasi yang mencakup pemaparan
materi serta pemutaran video animasi. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengembangkan
kebiasaan hidup sehat di kalangan remaja putri, khususnya dalam hal pemilihan dan
konsumsi makanan bergizi tinggi untuk mencegah anemia. Kegiatan ini dilaksanakan pada
tanggal 2 Mei 2024 di SMPS Dharma Pertiwi, Citereup, Kabupaten Bogor, dengan jumlah
peserta sebanyak 25 siswa.
Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengukur tingkat pemahaman siswa
mengenai anemia. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang
pencegahan anemia pada remaja, disertai pemutaran beberapa video animasi yang
berkaitan dengan anemia pada remaja, diikuti oleh sesi tanya jawab dengan peserta. Setelah
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pemaparan materi, dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman tentang
anemia setelah edukasi diberikan. Kegiatan ini ditutup dengan pembagian tablet tambah
darah dan vitamin C kepada para siswa.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan pada 2 Mei 2024 di SMPS Dharma Pertiwi, Citereup,
Kabupaten Bogor dimulai pukul 09.00 sampai dengan 11.00. Peserta yang mengikuti
kegiatan ini berjumlah 25 orang yang merupakan siswa siswi dari SMPS Dharma Pertiwi.
Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pretest secara manual yang dilakukan oleh seluruh
peserta.

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian materi mengenai pencegahan anemia pada
remaja yang disampaikan oleh Nabilah Sukma Wandani. Anemia adalah kondisi di mana
kadar hemoglobin (Hb) dalam darah berada di bawah normal (Hb <12 mg/dL), yang dapat
terjadi pada remaja. Gejala anemia meliputi kelemahan, kelelahan, lesu, pucat, mudah
mengantuk, pusing, dan penglihatan yang kabur.

Dampak anemia dapat menyebabkan kelelahan, gangguan pada tumbuh kembang,
penurunan kekebalan tubuh, penurunan fungsi daya tahan tubuh, serta gangguan fungsi
kognitif.

Gambar 1. Pemaparan Materi

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pencegahan anemia dapat dilakukan dengan mengonsumsi makanan kaya zat besi
seperti daging, sayuran hijau, dan makanan nabati. Selain itu, dianjurkan untuk
menghindari minuman seperti kopi, teh, atau cokelat dalam waktu yang berdekatan dengan
makan, serta mengonsumsi vitamin C atau buah-buahan, memperbanyak minum air putih,
dan mengonsumsi tablet penambah darah.

Aturan minum tablet penambah darah adalah diminum dengan air putih atau air
jeruk, bukan dengan kopi, susu, atau teh untuk mengoptimalkan penyerapan zat besi;
diminum menjelang tidur disertai makan buah, dikonsumsi sekali seminggu pada hari yang
sama, dan meskipun dapat menyebabkan efek samping berupa mual, hal tersebut tidak
berbahaya.
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Gambar 2. Video animasi tentang anemia pada remaja putri
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan pemutaran video animasi
yang berfokus pada anemia pada remaja putri. Video ini disajikan untuk memberikan
gambaran visual yang lebih mendalam tentang bahaya anemia, penyebabnya, serta langkah-
langkah pencegahan yang dapat diambil oleh remaja. Selain itu, pemutaran video ini juga
bertujuan untuk menambah semangat dan antusiasme para siswa, agar mereka lebih
memahami pentingnya menjaga kesehatan melalui asupan gizi yang tepat. Dengan
visualisasi yang menarik, diharapkan para siswa dapat lebih mudah mengingat informasi
yang telah disampaikan dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3. Foto Bersama

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan pembagian tablet penambah darah kepada
para siswi dan vitamin C kepada para siswa, sebagai bagian dari upaya pencegahan anemia
dan peningkatan kesehatan secara menyeluruh.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test
Nilai Rata-rata

lah

Jumla Pre-test Post-test
11 Siswa 20,55Y% 87.33%
14 Siswi e oo
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Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi untuk mengukur efektivitas program
yang telah dilakukan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan para remaja, di mana rata-rata nilai Pre-Test sebesar 20,55% meningkat tajam
menjadi 87,33% pada Post-Test. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan program
dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman remaja mengenai pentingnya pencegahan
anemia dan pola makan yang sehat. Diharapkan, pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
ini akan diterapkan oleh para siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat
mendukung kesehatan mereka secara jangka panjang.

4. SIMPULAN

Kegiatan ini menunjukkan bahwa program edukasi mengenai anemia pada remaja di
SMPS Dharma Pertiwi pada 02 Mei 2024berhasil meningkatkan pemahaman peserta secara
signifikan. Hal ini tercermin dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan rata-rata
nilai dari Pre-Test sebesar 20,55% menjadi 87,33% pada Post-Test. Peningkatan ini
menggambarkan bahwa para siswa mampu memahami materi yang disampaikan, termasuk
pentingnya pencegahan anemia melalui pola makan yang sehat dan konsumsi suplemen
yang tepat. Pembagian tablet penambah darah dan vitamin C juga diharapkan dapat
mendukung upaya pencegahan anemia secara praktis. Secara keseluruhan, kegiatan ini
telah berhasil mencapai tujuannya dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan remaja
mengenai kesehatan, khususnya terkait pencegahan anemia.
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